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ABSTRAK 

PENGARUH FASILITAS KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 

KANTOR BADAN PENDAPATAN DAERAH PROVINSI RIAU 

 

OLEH: 

DEWI ASTUTI 

185210618 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Riau Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Populasi pada 

penelitian ini sebanyak 135 pegawai. Pengambilan sampel menggunakan metode 

Purposive Sampling dimana sebagian populasi dijadikan sampel sebanyak 50 orang. 

Jenis dan sumber data adalah data primer dan sekunder, sedangkan teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner dan wawancara. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu uji regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

Tingkat hubungan antara kedua variabel pada kategori sedang, yang berarti 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sudah baik. 

 

Kata kunci: Fasilitas Kerja dan Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF WORK FACILITIES ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT 

THE REGIONAL REVENUE OFFICE OF THE RIAU PROVINCE 

By: 

DEWI ASTUTI 

185210618 

 

Faculty of Economics and Business 

Islamic University of Riau Pekanbaru 

This study aims to determine the effect of work facilities on employee performance at 

the Regional Revenue Agency Office of Riau Province. The population in this study 

were 135 employees. Sampling using the purposive sampling method where some of 

the population was sampled as many as 50 people. The types and sources of data are 

primary and secondary data, while the data collection techniques use observation, 

questionnaires and interviews. Analysis of the data used in this study is a simple 

linear regression test. The results of this study indicate that work facilities have a 

positive and significant effect on employee performance at the Regional Revenue 

Agency Office of Riau Province. The level of relationship between the two variables 

in the moderate category, which means the ability of the independent variable to 

explain the dependent variable is good. 

 

Keywords: Work Facilities and Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang semakin maju menutut manusia untuk 

bertindak semakin cepat dengan memperhatikan efisiensi disegala bidang. 

Menghadapi perkembangan ini tentu saja diperlukan fasilitas atau peralatan dalam 

kesiapan sarananya. Di kalangan intansi pemerintah dalam menjalankan pekerjaan 

sangat mengandalkan fasilitas atau peralatan kerja untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan efisiensi dan hasil kerja yang optimal. Dengan demikian, 

bagaimana peran dari instansi mampu memberikan fasilitas atas segala urusan 

pekerjaan yang dilakukan pegawai untuk meningkatkan kinerja pegawai lebih baik 

lagi. Ini menjadi salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 

dimiliki instansi supaya meningkatnya kinerja pada setiap pegawai. 

Fasilitas kerja yang disediakan oleh Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau merupakan sarana dan prasarana untuk memudahkan pekerjaan. 

Fasilitas kerja yang memadai dengan kondisi yang layak pakai dan terpelihara dengan 

baik akan membantu kelancaran proses kerja dalam suatu organisasi. Pemberian 

fasilitas yang lengkap juga dijadikan salah satu pendorong untuk bekerja. Dalam hal 

ini semua proses kinerja setiap pegawai sangat didukung dengan adanya fasilitas yang 

mendukung sehingga tujuan bisa tercapai dengan maksimal. Suatu instansi harus 
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membuat perencanaan fasilitas dengan baik, agar fasilitas yang dipilih sesuai dengan 

kebutuhan. 

Penggunaan fasilitas yang efisien dan efektif akan mampu mempermudah 

pelaksanaan pekerjaan pegawai, sehingga kinerja pegawai dari instansi tersebut akan 

berdampak pada tujuan instansi. Fasilitas kerja pada prinsipnya menitikberatkan pada 

pekerjaan kantor di instansi, yaitu membantu melayani berbagai kegiatan atau 

kelancaran kerja. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan fasilitas kerja. 

Segala sesuatu yang menjadi sarana pendukung dalam berbagai aktivitas perusahan 

yang berbentuk fisik serta dapat digunakan dalam kegiatan normal instansi dapat 

disebut fasilitas kerja. Fasilitas kerja ini mempunyai manfaat dimasa depan dan umur 

atau masa manfaatnya relatif permanen. Fasilitas kerja sebagai alat atau sarana untuk 

membantu pegawai agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaannya dan pegawai akan 

bekerja lebih produktif. 

Fasilitas kerja yang digunakan oleh Badan Pendapatan Provinsi Riau salah 

satunya menggunakan Sistem Informasi Perhitungan Pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor Provinsi Riau yang saling terhubung dari tingkat kabupaten yang ada di 

Riau sampai ke tingkat Provinsi Riau yang dimana terhimpun seluruh pembayaran 

pajak secara sistematis yang membuat ekosistem Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau lebih tertata dan transparansi terkait Pajak Kendaraan bermotor yang ada di 

Wilayah Provinsi Riau 
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Fasilitas kerja pada kantor di Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

sudah cukup bagus namun fasilitas kerja pada Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau masih kurang dinamis, karena masih adanya penggunaan fasilitas kerja 

yang belum mengikuti perkembangan teknologi 4.0, maka dari itu fasilitas kerja di 

kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau masih belum dinamis dalam 

mengikuti perkembangan teknologi saat ini. 

Adapun jumlah pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau, dapat dilihat pad tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Komposisi Pegawai pada masing-masing bagian di Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau 

No  BAGIAN/BIDANG JUMLAH 

JENIS 

KELAMIN 

L P 

1  Kepa la  Pendapatan  Dae rah  2  2  0  

2  Sekre ta r i s  1  1  0  

3  Bagian  Perencanaan Program 7  4  3  

4  

Bagian  Keuangan ,  Pe r lengkapan  

dan  Pengelo laan  Ba rang Mil ik  

Dae rah 

16  6  10  

5  Bidang Pajak Dae rah  19  9  10  

6  
Bidang Veri f ika s i ,  Pel aporan  dan 

Pub l ikasi  Pa jak  Daerah   
8  3  5  

7  Bagian  Kepegawa ian  dan Umum  10  5  5  

8  
Bidang Pengo lahan  Da ta  dan 

Pengembangan Pendapatan  
18  8  10  

9  
Bidang Pembukuan,  Pengawasan  

dan  Pembinaan  
21  15  6  
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10  Seks i  Pene rimaan  15  9  6  

11  Seks i  Penagihan  18  12  6  

TOTAL 135 74  61  

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau, 2022 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh Kantor Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau, maka Kantor Badan Pendapatan Provinsi Riau haruslah 

memfasilitasi dengan fasilitas kerja yang cukup memadai dengan mengikuti 

perkembangan teknologi saat ini sehingga proses kerja mampu berlangsung secara 

efektif dan efisien. Fasilitas kerja yang disediakan oleh Kantor Badan Pendapatan 

Provinsi Riau merupakan sarana dan prasarana untuk memudahkan pekerjaan. 

Fasilitas kerja yang memadai dengan kondisi yang layak pakai dan terpelihara dengan 

baik akan membantu kelancaran proses kerja di Kantor Badan Pendapatan Provinsi 

Riau. 

Dengan adanya fasilitas kerja yang baik serta dinamis pada Kantor Badan 

Pendapatan Provinsi Riau dapat meningkatkan kinerja staf dan pegawai Kantor 

Badan Pendapatan Provinsi Riau. Produktifitas yang meningkat dilihat dari cara kerja 

atau prosedur yang cepat. Prosedur yang cepat karena pegawai memberikan 

pelayanan yang baik. Pelayanan yang baik dari pegawai didukung oleh adanya 

fasilitas kerja. Oleh karena itu perlu kiranya dilakukan sebuah penelitian yang dapat 

melihat seberapa baik fasilitas kerja dan kinerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan 

Provinsi Riau. 
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Kinerja pegawai merupakan bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi 

dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya. Setiap 

harapan mengenai bagaimana seseorang harus berperilaku dalam melaksanakan 

tugas, berarti menunjukkan suatu peran dalam organisasi. Suatu organisasi, baik 

organisasi pemerintah maupun organisasi privat dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh 

sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan 

lembaga atau organisasi bersangkutan (Edy Sutrisno, 2016: 170). 

Kinerja merupakan hasil dan keluaran yang dihasilkan oleh seorang pegawai 

sesuai dengan perannya dalam organisasi dalam suatu periode tertentu. Kemudian 

kinerja juga merupakan suatu cara yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

seseorang dalam menjalankan tugas yang telah menjadi tanggungjawab dan 

wewenangnya. Kinerja pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau terjadi penurunan kinerja. 

Kinerja pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dapat 

dilihat tinggi atau rendahnya kinerja pegawai pengadilan diukur dengan penilaian 

kinerja pegawai per tahun. Penilaian kinerja pegawai di Pengadilan Negeri Rengat 

tolak ukurnya ialah Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang telah dibebankan kepada 

pegawai Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau, maka kinerja pegawai 

dapat dilihat setiap tahunnya pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1.2 

Target dan Realisasi Program Kerja pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau selama 3 Tahun 

No 
Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

2019 2020 2021 

Target 

Kinerja 

(%) 

Realisasi 

Kinerja 

(%) 

Target 

Kinerja 

(%) 

Realisasi 

Kinerja 

(%) 

Target 

Kinerja 

(%) 

Realisasi 

Kinerja 

(%) 

1 

Mewujudkan 

Kinerja 

Pemerintah 

Yang Baik 

(Good 

Government) 

1. Program 

Pelayanan 

Administrasi  

100 82,48 100 78,10 100 95,67 

2. Program 

Peningkatan 

Sarana dan 

Prasarana 

Aparatur 

100 77,71 100 85,09 100 77,81 

3. Program 

Pengelolaan 

Pendapatan 

Daerah 

100 84,47 100 23,15 100 92,00 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau, 2022 

Berdasarkan pada tabel 1 diatas diketahui bahwa kinerja pegawai pada Kantor 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang cukup baik walaupun ada penurunan 

kinerja pegawai pada tahun 2019 dengan jumlah realisasi kinerja lebih rendah dari 

target kinerja yang ingin dicapai dan Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

ada progress kinerja yang baik pada tahun 2020 karena meningkat dari 2 tahun 

sebelumnya. Hal ini harus dievaluasi oleh pimpinan Kantor Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau untuk meminimalisir penurunan kinerja pegawai untuk tahun 

berikutnya supaya tidak terjadi lagi penurunan kinerja dari target yang ingin dicapai.  

Dinas Pendapatan Provinsi Riau Dibentuk Berdasarkan Surat Gubernur Riau 

Nomor : KPTS 29/1/1974 Tanggal 13 Januari 1974 tentang Pembentukan Dinas 
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Pajak dan Pendapatan Provinsi Riau. Kemudian sejalan dengan perkembangan 

keadaan dan untuk meningkatkan penyelenggaraan pungutan daerah serta dalam 

rangka pelaksanaan pasal 49 ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang 

Pokok-Pokok Pemerintahan Di Daerah, maka ditetapkan pembentukan susunan 

organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan Provinsi Riau. 

Dengan adanya peraturan daerah Nomor 5 Tahun 1979 yang disahkan oleh 

Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan Nomor: PEM.061.341.24/127 pada 

Tanggal 12 April 1980, Dengan berpedoman kepada Surat Keputusan Menteri Dalam 

Negeri Nomor : KUPD 7/7/39-29 Tanggal 31 Maret 1978 tentang pembentukan 

susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pendapatan Provinsi Tingkat I Riau dan surat 

edaran Menteri Dalam Negeri Nomor : KUPD 7/7/34-26 Tanggal 31 Maret 1978 dan 

pelaksanaannya diatur dalam Surat Keputusan Gubernur Tingkat I Riau Nomor 

: KPTS.286/XI/1980 Tanggal 27 Nopember 1980. Dinas Pendapatan Provinsi Riau 

adalah dinas yang menjadi aparat pelaksanaan pemerintah daerah sebagaimana yang 

telah ditetapkan dalam Pasal 49 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 

tentang pokok-pokok pemerintahan di daerah. 

Dinas Pendapatan Provinsi Riau mempunyai tugas "Melaksanakan urusan 

pemerintah daerah berdasarkan azas otonomi daerah dan tugas pembentukan bidang 

pendapatan serta dapat ditugaskan untuk melaksanakan, menyelenggarakan 

wewenang yang dilimpahkan oleh pemerintah kepada gubernur selaku wakil 

pemerintah dalam rangka dekonsentrasi". 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan 

sebagian pegawai di Kantor Badan Pendapatan Provinsi Riau, maka dapat 

disimpulkan bahwa  fasilitas kerja yang diterapkan di Kantor Badan Pendapatan 

Provinsi Riau masih kurang dinamis, hal ini ditunjukkan dengan fasilitas yang kurang 

mengikuti perkembangan teknologi yang terbaru pada saat ini. Berdasarkan pra 

survey yang telah dilakukan di Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau, 

dapat diketahui bahwa ada faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

yaitu salah satunya fasiilitas kerja yang ada di Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau. (1) Fasilitas kerja di Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

masih kurang dinamis belum terlalu fleksibel mengikuti perkembangan teknologi 4.0. 

(2) Adanya pegawai Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang 

menggunakan fasilitas kerja untuk kepentingan pribadi. (3) Kurangnya kesadaran diri 

pegawai Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dalam merawat fasilitas 

kerja. (4) Adanya pegawai Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang 

menyelesaikan tugasnya tidak tepat waktu. 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat mencerminkan bahwa fasilitas kerja 

dan kinerja pegawai masih kurang, jika situasi ini berlangsung secara terus menerus 

tanpa ada penanganan dari Pimpinan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau maka 

akan berdampak pada kinerja pegawai dan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik 
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untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

“Apakah fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau?”. 

1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 

 1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis fasilitas kerja terhadap kinerja pada 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah dan 

mengatasi permasalahan yang terkait dengan fasilitas kerja dan kinerja 

pegawai khususnya bidang ilmu MSDM (Manajemen Sumber Daya 

Manusia). 

 

2. Bagi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Memberikan masukan kepada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau terkait permasalahan yang terjadi di Kantor Badan Pendapatan 
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Daerah Provinsi Riau mengenai fasilitas kerja dan kinerja pegawai 

sehingga menjadi tolak ukur serta evaluasi buat Kantor Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau dimasa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang mengambil topik atau 

permasalahan yang sama. 
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1.4 Sistematika Penelitian 

Agar penelitian ini lebih sistematis dan terarah maka disusun sistematis 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA 

Bab ini merupakan landasan teori yang terdiri dari teori-teori 

yang berhubungan dengan pokok pembahasan yang 

berisikan tentang pengertian fasilitas kerja dan kinerja 

pegawai. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan keadaan lokasi penelitian, jenis 

sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM BADAN PENDAPATAN DAERAH 

PROVINSI RIAU 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang sejarah 
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singkat mengenai sejarah Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinnsi Riau, struktur Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinnsi Riau dan aktivitas Kantor Badan Pendapatan 

Daerah Provinnsi Riau. 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang 

terdiri dari masalah fasilitas kerja serta pengaruhnya pada 

kinerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinnsi Riau. 

BAB VI: PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran 

sehubungan dengan masalah yang akan di bahas dalam 

penelitian ini. 

 

  



14 
 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Fasilitas Kerja 

2.1.1 Pengertian Fasilitas Kerja 

Fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas instansi berbentuk 

fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal instansi, memiliki jangka waktu 

kegunaan yang relatif permanen dan memberikan manfaat untuk masa yang akan 

dating. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi instansi, karena dapat menunjang kinerja 

pegawai, seperti dalam penyelesaian pekerjaan. 

Dalam suatu pencapaian tujuan instansi, diperlukan alat atau sarana 

pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari – hari di instansi tersebut, fasilitas 

yang digunakan bermacam – macam bentuk, jenis maupun manfaatnya, disesuaikan 

dengan dengan kebutuhan dan kemampuan instansi, kata fasilitas sendiri berasal dari 

bahasa belanda “faciliteit” yang artinya prasarana atau wahana untuk melakukan atau 

mempermudah sesuatu. Fasilitas juga biasa dianggap suatu alat. 

Fasilitas kerja yang sangat memadai dengan suatu kondisi yang layak pakai 

dan terpelihara telah dengan baik akan membantu suatu kelancaran kerja dari proses 

dalam suatu orgaanisasi. Lengkapnya pemberian fasilitas juga dijadikan salah satu 

semangat pendorong untuk bekerja. Fasilitas kerja harus menjadi perhatian dari pada 

setiap organisasi karena dapat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. Dimana 
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fasilitas kerja yang baik dan mendukung akan memberikan dampak terhadap kinerja 

bagi para pegawai. Fasilitas Kerja menurut Moekijat (2001:155) secara lebih 

sederhana yang termaksud dengan fasilitas adalah suatu masukan (input) sarana fisik 

yang dapat memproses menuju keluaran (output) yang diinginkan. Begitupun 

menurut Darma (2005:112) fasilitas adalah penyedia pada perlengkapan fisik untuk 

lebih memberikan kepada penggunanya suatu kemudahan, sehingga kebutuhan 

kebutuhan dari pengguna dan fasilitas tersebut dapat terpenuhi. 

Fasilitas kerja terkait dengan lingkungan kerja, karena lingkungan kerja juga 

merupakan fasilitas kerja, dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman maka 

pegawai dapat melaksanakan kerja dengan baik. Fasilitas kerja adalah sarana 

pendukung dalam aktivitas instansi berbentuk fisik dan digunakan dalam kegiatan 

normal instansi, memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan 

memberikan manfaat untuk masa yang akan datang. Riva’i mengemukakan bahwa, 

fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang dapat memepermudah upaya dan 

memeperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. Jadi, fasilitas kerja 

merupakan sarana atau wahana atau alat untuk mempermudah aktivitas instansi dan 

juga untuk mensejahterakan pegawai agar para pegawai dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. 

Fasilitas kerja merupakan sarana dan prasarana yang berguna untuk 

memperlancar dan memberikan kemudahan dalam melakukan suatu pekerjaan.Kerja 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang atau kelompok. Jadi, secara harafiah 
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failitas kerja adalah segala sesuatu berupa sara dan prasarana yang dapt membantu 

mempermudahkan suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang atau 

kelompok. 

Dalam setiap proses kegiatan perkantoran, suatu instansi harus menyediakan 

fasilitas kerja yang lengkap dan menunjang kegiatan operasional. Peningkatan 

produktifitas dapat ditunjang dengan adanya penyediaan fasilitas kerja yang dapat 

membantu dan memotivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan kantor dengan 

baik. Penggunaan fasilitas yang efektif dan efisien akan mampu mempermudah 

pelaksanaan pegawai. 

Ketersediaan fasilitas merupakan salah satu unsur yang dapat menentukan 

tingkat kinerja yang tinggi bagi pegawai. Fasilitas adalah sarana dalam aktivitas 

instansi berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal instansi, memiliki 

jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan manfaat untuk masa 

yang akan datang. Fasilitas kerja sangatlah penting bagi instansi, karena dapat 

menunjang kinerja pegawai, seperti dalam penyelesaian pekerjaan, Lupiyaodi 

(2006:150). 

Dapat diketahui bahwa fasilitas kerja merupakan sarana atau wahana atau alat 

untuk mempermudah aktivitas instansi dan juga untuk mensejahterakan pegawai agar 

para pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Jadi fasilitas kerja 

adalah sesuatu yang harus disediakan oleh instansi, baik fasilitas yang disediakan 
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secara langsung maupun fasilitas pendukung untuk kemudahan dan kenyamanan bagi 

pegawai dalam melakukan pekerjaan. Menyadari akan pentingnya fasilitas kerja bagi 

pegawai maka instansi dituntut untuk menyediakan dan memberikan fasilitas kerja 

karena keberhasilan suatu instansi tidak pernah terlepas dari pemberian fasilitas kerja. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Fasilitas Kerja 

Ada banyak banyak faktor pendukung untuk mencapai tujuan instansi, salah 

satu diantaranya adalah fasilitas kerja pegawai merupakan faktor pendukung bagi 

kelancaran tugas yang mereka kerjakan, sehingga pekerjaan dapat dikerjakan sesuai 

dengan yang diharapkan. Menyadari akan pentingnya fasilitas kerja bagi pegawai 

maka instansi dituntut untuk menyediakan dan memberikan fasilitas kerja. Fasilitas 

kerja pada setiap instansi berbeda dalam bentuk dan jenisnya tergantung jenis usahan 

dan besar kecilnya instansi tersebut. Sofyan berpendapat bahwa, jenis-jenis fasilitas 

kerja itu terdiri dari : 

a. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan yang 

digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada di instansi. 

b. Prasarana, yaitu fasilitas pendukung yang digunakan untuk memperlancar 

aktivitas instansi, diantaranya adalah jembatan, jalan, pagar dan lainnya. 

c. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yahg mendukung aktivitas kegiatan yang 

ada di perkantoran, seperti perabot kantor (meja, kursi, lemari, dan lainnya). 

Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik (computer, mesin foto copy, 

printer, dan alat hitung lainnya). 
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d. Peralatan inventaris, yaitu peralatan yang dianggap sebagai alat-alat yang 

digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kendaraan. Inventaris kantor, 

dan lainnya. 

e. Tanah, yaitu aset yang terhampar luas baik yang digunakan ditempat 

bangunan, maupun merupakan lahan kosong yang digunakan untuk aktivitas 

instansi. 

f. Bangunan, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan instansi 

utama seperti perkantoran. 

g. Alat transportasi, yaitu semua jenis peralatan yang digunakan untuk 

membantu terlaksananya aktivitas instansi seperti kendaraan (mobil, motor, 

dan lainnya). 

2.1.3 Dimensi dan Indikator Fasilitas Kerja 

Menurut Hartanto (2000 : 501) dimensi dari fasilitas kerja dan sarana 

pendukung dalam proses aktivitas sebuah organisasi ataupun instansi adalah: 

1. Mempunyai bentuk fisik 

2. Dipakai atau digunakan secara aktif dalam kegiatan normal instansi 

3. Mempunyai jangka waktu kegunaan relative permanen lebih dari satu periode 

akuntansi atau lebih dari satu bulan. 

4. Memberikan manfaat di masa yang akan datang. 

Sedangkan, indikator fasilitas menurut Faisal (2005; 22) sebagai berikut: 



19 
 

a. Sesuai dengan kebutuhan 

b. Mampu mengoptimalkan hasil kerja 

c. Mudah dalam penggunaan 

d. Mempercepat proses kerja 

e. Penempatan ditata dengan benar. 

 

2.2 Kinerja 

2.2.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009:67). Menurut Bangun (2012:99) 

mengatakan kinerja adalah hasil pekerjaan dicapai seseorang berdasarkan 

persyaratan-persyaratan pekerjaaan, persyaratan bisa disebut dengan standar kerja, 

yaitu tingkat yang diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk dapat diselesaikan dan 

diperbandingkan atas tujuan atau target yang ingin dicapai. 

Instansi umumnya mendasarkan perencanaan tujuan yang hendak dicapai 

dimasa depan dengan perilaku yang diharapkan dari keseluruhan personil dalam 

mewujudkan tujuan tersebut. Tujuan utama penilaian kinerja pegawai adalah untuk 

memotivasikan pegawai dalam mencapai sasaran operasi dan dalam memenuhi 



20 
 

standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut ini adalam beberapa 

pengertian kinerja menurut para ahli: 

Menurut Moeheriono (2012:95) kinerja merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi. Sedangkan menurut Donni (2018:269) 

mengatakan bahwa: “Kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan hasil kerja 

dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 

perannya dalam organisasi”. 

Kinerja merupakan hasil dan keluaran yang dihasilkan oleh seorang pegawai 

sesuai dengan perannya dalam organisasi dalam suatu periode tertentu. Kemudian 

kinerja juga merupakan suatu cara yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

seseorang dalam menjalankan tugas yang telah menjadi tanggungjawab dan 

wewenangnya. 

Kinerja pegawai yang baik adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam 

upaya instansi untuk meningkatan produktivitas. Kinerja merupakan indikator dalam 

menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi 

dalam suatu organisasi atau instansi. 
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2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, perlu 

dilakukan pengkajian terhadap teori kinerja. Secara umum factor fisik dan non fisik 

sangat mempengaruhi. Berbagai kondisi lingkungan fisik sangat mempengaruhi 

kondisi pegawai dalam bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan fisik juga akan 

mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik. Pada kesempatan ini 

pembahasan kita terfokuskan pada lingkungan non-fisik, yaitu kondisi-kondisi yang 

sebenarnya sangat melekat dengan system manajerial instansi. 

Menurut Handoko (2019: 98), faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah: 

a. Keterampilan dan Pengalaman 

Orang yang mempunyai pendidikan yang rendah, jelas mempunyai 

keterampilan yang kurang, begitu juga orang yang berpendidikan yang 

agak tinggi masih tetap mempunyai produktivitas yang rendah. Oleh sebab 

itu, maka perlu adanya perpaduan antara keterampilan dengan pengalaman 

kerja. Orang atau tenaga kerja yang masih muda atau baru mulai mengikuti 

karier, biasanya bekerja kurang akan pengalaman, hal ini dapat diatasi 

dengan cara mengikuti pelatihan kerja di luar atau pada tempat kerja untuk 

meningkatkan keterampilan. Dengan mengikuti pelatihan akan menunjang 

kinerja pegawai tersebut dalam melaksanakan tugasnya. 
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b. Faktor Pendidikan 

Instansi biasanya membutuhkan orang-orang yang berpendidikan tinggi, 

hal itu dikarenakan pendidikan merupakan hal yang penting dalam instansi, 

dan juga instansi membutuhkan kesehatan fisik yang kuat untuk bekerja. 

Dengan adanya pendidikan yang kurang dari pegawai akan menjadi tolak 

ukur dalam penilaian kinerja. 

c. Umur 

Umur seorang pegawai dapat dijadikan sebagai tolak ukur dari kinerjanya, 

akan tetapi hal tersebut tidak selalu begitu. Tetapi dalam jenjang karier 

seseorang selalu diimbangi dengan jumlah umur, dimana semakin 

bertambah lama orang itu bekerja, maka produktivitas dari orang tersebut 

akan meningkat. 

d. Sarana Penunjang 

Tingkat kemampuan pimpinan untuk menumbuhkan motivasi kerjasama 

yang baik antara para pegawai serta mengadakan pembagian kerja yang 

jelas antara semua pegawai sangat berpengaruh terhadap tingkat 

produktivitas kerja. Disamping itu, dapat juga berupa penerapan teknologi 

sarana kantor yang cukup canggih serta mumpuni dalam menunjang 

pelaksanaan kerja, hal ini akan menyebabkan tugas atau kerja dari pegawai 

tersebut berkurang. 

e. Faktor Semangat dan Mencintai Pekerjaan 
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Dengan adanya dorongan moril terhadap para pegawai akan meningkatkan 

produktivitas kerja. Dorongan moril tersebut dapat berupa memberikan 

semangat dan cinta terhadap pekerjaan kepada para pegawai. Seperti yang 

dikemukakan oleh pakar manajemen, semangat dan cinta akan pekerjaan 

merupakan problematik yang harus mendapat perhatian yang serius. 

f. Faktor Motivasi 

Faktor motivasi adalah suatu dorongan dalam diri pegawai untuk 

melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mampu 

mencapai kinerja dengan predikat yang bagus. 

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pegawai baik secara kuantitas 

maupun kualitas. Kinerja dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun 

kelompok. Kinerja instansi merupakan hasil interaksi yang kompleks dan agregasi 

kinerja sejumlah pegawai dalam instansi tersebut. 

 Menurut Rucky (2018: 9) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai yaitu: 

a. Sarana dan prasarana 

Hal yang perlu diperhatikan adalah kondisi dan kelayakan serta 

kemampuan semua sarana maupun prasarana fisik yang dimiliki seperti 

bangunan, lay out, kelayakan mesin dan peralatan yang ada. 

b. Proses kerja dan metode kerja 
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Bila objeknya sebuah instansi pemerintahan maka proses kerja dan metode 

kerjanya berdasarkan aturan aturan yang ditetapkan berdasarkan undang-

undang yang berlaku. 

c. Kemampuan Sumber Daya Manusia 

Yaitu kemampuan pegawai dalam mengaplikasikan tugas-tugas mereka 

secara nyata di tempatnya bekerja 

d. Gairah Kerja / Motivasi 

Gairah kerja sangat mempengaruhi kinerja sumber daya manusia suatu 

instansi, untuk itu perlu diperhatikan system kompensasi gaji ataupun 

insentif yang mencakup penghargaan dan penilaian terhadap prestasi kerja. 

e. Kualitas 

Kualitas akan sangat membantu instansi terutama yang meliputi ketelitian, 

kesesuaian, kecakapan, kesungguhan serta tanggungjawab. 

Adapun faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor 

kemampuan dan faktor motivasi. Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pencapaian kinerja seorang pegawai ditentukan oleh kemampuannya dalam bekerja 

yang meliputi pengetahuan dan keterampilan serta motivasi kerjanya yang merupakan 

sikap pegawai dalam menghadapi situasi kerja. 

1) Faktor Kemampuan 

Secara psikologis kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge + Skill). Artinya, 

pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata IQ (110-120), dengan 
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pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 

melaksanakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai 

kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada 

pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. 

2) Faktor Motivasi Kerja 

Motivasi yang diberikan kepada bawahan khususnya merupakan dorongan 

yang sangat berpengaruh pada peningkatan kemajuan yang akan dicapai 

sesuai dengan yang diharapkan. Motivasi yang diberikan atasan kepada 

bawahan hendaklah yang sesuai dengan peningkatan karier, karena 

dorongan yang baik dan benar akan membuat rasa puas bagi bawahan 

untuk lebih giat lagi bekerja. Dengan adanya perhatian yang diberikan 

pimpinan kepada bawahan sudah ada nilai tersendiri bagi bawahan, bahwa 

mereka sudah lebih diperhatikan, baik dorongan untuk lebih rajin bekerja 

maupun dorongan untuk loyal kepada instansi. 

Menurut Muchdarsyah bahwa kerja produktif, memerlukan  dan keterampilan 

kerja yang sesuai dengan pekerjaan atau paling tidak mempertahankan cara kerja 

yang sudah baik. Kerja produktif memerlukan faktor pendukung yaitu: 

-  Kemampuan kerja yang tinggi 

- Kompensasi yang dapat memenuhi kebutuhan minimum 

- Jaminan sosial yang memadai 

- Hubungan kerja yang harmonis 
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2.2.3 Dimensi dan Indikator Kinerja 

 Dalam melakukan penelitian terhadap kinerja yang berdasarkan pada deskripsi 

perilaku spesifik, maka ada beberapa dimensi atau kriteria yang perlu diperhatikan. 

Menurut Gomes (2017:74) dimensi yang perlu diperhatikan itu adalah: 

1. Quantity of work, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode 

waktu yang ditentukan. 

2. Quality of work, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat 

kesesuaian dan kesiapannya. 

3. Job Knowledge, yaitu luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan 

mengetahui apa yang harus dikerjakannya. 

4. Creativenession, keaslian gagasan yang dimunculkan dan tindakan-

tindakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang timbul. 

5. Cooperation, yaitu kesadaran untuk bekerjasama dengan orang lain 

(sesama anggota organisasi). 

6. Dependability, yaitu kesadaran yang dapat dipercaya dalam hal ini 

kehadiran dan penyelesaian pekerjaan. 

7. Initiative, yaitu semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam 

memperbesar tanggungjawabnya. 

8. Personal qualities, yaitu menyangkut kepribadian, kepemimpinan, 

keramahtamahan dan integritas pribadi. 
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Mangkunegara (2019: 9) menyatakan “hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Menurut Mangkunegara (2019: 67) 

kinerja pegawai dapat dilihat dari: 

1. Kualitas Kerja 

Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak 

mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik dapat 

menghindari tingkat kesalahan, dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang 

dapat bermanfaat bagi kemajuan instansi. 

2. Kuantitas Kerja 

Menunjukkan bahwa jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam suatu 

waktu sehingga efektivitas serta efisiensi dapat terlaksana sesuai dengan 

tujuan instansi. 

2.2.4 Tujuan dan Manfaat Kinerja 

Tujuan dan manfaat dari penerapan manajemen kinerja adalah: 

- Meningkatkan prestasi kerja pegawai, baik secara individu maupun sebagai 

kelompok. 

- Membantu instansi untuk dapat menyusunn program pengembangan dan 

pelatihan pegawai yang lebih tepat serta bermanfaat baik untuk pegawai 

ataupun untuk instansi. 
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- Peningkatan yang terjadi pada prestasi pegawai secara perorangan pada 

gilirannya akan mendorong kinerja pegawai secara keseluruhan yang 

direfleksikan dengan kenaikan produktivitas. 

- Merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan 

meningkatkan hasil kerja dan prestasi pribadi serta potensi kerja pegawai. 

- Menyediakan alat/sarana untuk membandingkan prestasi kerja pegawai 

dengan tingkat kompensasi sebagai bagian dari kebijakan dan sistem 

imbalan yang baik. 

- Memberikan kesempatan pada pegawai untuk mengeluarkan perasaannya 

tentang pekerjaan yang dilakukan atau hal-hal yang ada kaitannya tentang 

pekerjaan yang dilaksanakan. 

Sedangkan menurut Efendi (2017: 194) manfaat dari pengukuran kinerja 

pegawai adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan prestasi kerja, dimana pimpinan maupun pegawai akan 

memperoleh umpan balik dan kesempatan mereka untuk memperbaiki 

pekerjaannya. 

2. Kesempatan kerja yang adil, karena akan diperoleh kesempatan untuk 

penempatan posisi pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. 

3. Kebutuhan akan pendidikan bagi pegawai yang mempunyai kemampuan 

dibawah standard kerja. 

Tujuan dan manfaat serta penerapan manajemen kinerja adalah: 
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1. Meningkatkan prestasi kerja pegawai, baik secara individu maupun secara 

kelompok. 

2. Peningkatan yang terjadi pada prestasi pegawai secara perorangan pada 

gilirannya akan mendorong kinerja pegawai secara keseluruhan yang 

direfleksikan dengan kenaikan produktivitas. 

3. Merangsang minat dalam pengembangan pribadi dengan tujuan 

meningkatkan hasil kerja dan prestasi pribadi serta potensi pegawai 

4. Membantu instansi untuk dapat menyusun program pengembangan dan 

pelatihan pegawai yang lebih tepat guna. 

5. Menyediakan sarana dan prasarana untuk membandingkan prestasi kerja 

pegawai dengan tingkat gaji atau insentif sebagai bagian dari kebijakan dan 

sistem imbalan yang sesuai dengan hasil kerja. 

6. Memberikan kesempatan pada pegawai untuk mengeluarkan perasaannya 

tentang pekerjaan yang telah dilakukan atau hal-hal lain yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

memberikan informasi terkait dengan metode penelitian, hasil dan pembahasan yang 

digunakan sebagai dasar perbandingan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian 

terdahulu dari penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No. 
Judul (Nama  dan 

Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Alat 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Pengaruh Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas 

Pendidikan Kota 

Palangkaraya. 

(Rintama Sitompul, 

2018) 

1. Fasilitas 

Kerja 

2. Kinerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Berdasarkan 

hasil analisis dan 

pembahasan 

diperoleh 

perhitungan 

yang bahwa 

Pengaruh 

Fasilitas Kerja 

Terhadap 

Kinerja Pegawai 

di Dinas 

Pendidikan Kota 

Palangka Raya 

sebesar 3,6%. 

96,4% Kinerja 

Pegawainya 

dipegaruhi oleh 

variabel lain. 

2. Pengaruh Ketersediaan 

Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Di 

Kantor Brigade Siaga 

Bencana Kabupaten 

1. Ketersedia

an Fasilitas 

Kerja 

2. Kinerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Dari hasil 

analisis 

diperoleh 

fasilitas kerja di 

Kantor Brigade 
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Bantaeng. 

(Dwi Regina Markanita 

Mansur, 2020) 

Siaga Bencana 

Kabupaten 

Bantaeng masuk 

dalam kategori 

“cukup baik”. 

Pengaruh 

fasilitas kerja 

terhadap 

terhadap kinerja 

pegawai di 

Kantor Brigade 

Siaga Bencana 

Kabupaten 

Bantaeng 

sebesar 34,2%, 

sedangkan 65,8 

% dipengaruhi 

oleh faktor lain 

yang tidak 

diteliti pada 

penelitian ini. 

3 Pengaruh Fasilitas Kerja 

dan Jenjang Pendidikan 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor 

Camat Tempuling 

Kabupaten Indragiri Hilir 

1. Fasilitas 

Kerja 

2. Jenjang 

Pendidikan 

3. Kinerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Berdasarkan 

hasil 

perhitungan 

pada pengujian 

simultan 

Fasilitas Kerja 

dan Jenjang 
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(Agus Maulana, 2020) Pendidikan 

adalah 42,441 > 

F tabel 4,02, 

Nilai tersebut 

menunjukan 

bahwa Fasilitas 

Kerja dan 

Jenjang 

Pendidikan 

memiliki 

pengaruh secara 

simultan atau 

bersamasama 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

Kantor Camat 

Tempuling. 

4 Pengaruh Fasilitas Kerja 

dan Inovasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Kantor Dinas 

Pekerjaan Umum Lubuk 

Pakam 

(Eko Prima Andreas 

Lbn.Gaol, 2020) 

1. Fasilitas 

Kerja 

2. Inovasi 

Kerja 

3. Kinerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel fasilitas 

(X1) Koefisien 

pengaruh 

fasilitas terhadap 

kinerja 

karyawan yaitu 

sebesar 0,605 

dengan nilai T-

statistic sebesar 

10,237 dimana > 
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1,96. Hasil ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

fasilitas terhadap 

kinerja 

karyawan. 

5 Pengaruh Fasilitas Kerja 

Terhadap Peningkatan 

Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Dinas Pu Bina 

Marga Prov. Sul-Sel 

(Ali Akbar, 2017) 

1. Fasilitas 

Kerja 

2. Kinerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Berdasarkan uji 

hasil statistik 

dan hipotesis 

yang telah 

dilakukan, 

diperoleh hasil 

bahwa fasilitas 

kerja memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

kantor Dinas 

BinaMarga 

Prov. Sul-Sel. 

Sumber: Penelitian Terdahulu 
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2.4 Kerangka Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel yang terdiri atas satu variabel bebas 

(independent variable) dan satu variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu fasilitas kerja, sedangkan variabel terikat dalam penelitian 

ini yaitu kinerja. Maka dapat digambarkan kerangka pemikirannya sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 
 

 

 

 

Sumber: Sudarmayanti, 2019 

 

2.5 Hipotesis 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan kerangka 

pemikiran dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: “Diduga fasilitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau”. 

  

Fasilitas Kerja 

(X) 
Kinerja (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di Pekanbaru dengan objek penelitian adalah 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang beralamat di Jalan Jendral 

Sudirman No.6 Simpang Tiga  Pekanbaru. 

3.2 Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

1 Fasilitas Kerja 

(X) 

segala sesuatu 

yang digunakan, 

dipakai, 

ditempati, dan 

dinikmati oleh 

pegawai 

baik dalam hubu

ngan langsung 

dengan pekerjaa

n maupun untuk 

kelancaran peke

1. Fasilitas Alat 

Kerja 

a. Mempercepat 

proses kerja 

b. Mampu 

mengoptimalkan 

hasil kerja 

Likert 

2. Fasilitas 

Perlengkapan 

Kerja 

a. Mempercepat 

proses kerja 

b. Perlengkapan 

kerja sudah 

lengkap 

c. Penempatan 

ditata dengan 

benar 
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rjaan. 

(Munawirsyah, 

2017:47) 

  

2 Kinerja (Y) 

adalah hasil 

kerja secara 

kualitas dan 

kuantitas yang 

dicapai oleh 

seorang pegawai 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan 

tanggung jawab 

yang diberikan 

kepadanya. 

(Mangkunegar

a, 2012:9) 

1. Kualitas Kerja a. Ketelitian dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

b. Kerapian dalam 

bekerja 

c. Bertanggungjawa

b dalam bekerja 

d. Kejujuran dalam 

bekerja 

Likert 

2. Kuantitas 

Kerja 

a. Hasil kerja sesuai 

dengan standar 

yang ditetapkan 

b. Mampu 

menyelesaikan 

semua tugas yang 

diberikan 

3. Waktu a. Menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu 

b. Melaksanakan 

segera pekerjaan 

yang diberikan 

 

Sumber: Data Olahan, 2022 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subyek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang berjumlah 135 pegawai. 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2013: 73) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif. Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang 

akan diambil dari suatu populasi. Purposive sampling ialah metode pengambilan 

sampel dengan ciri khusus, dimana hanya sebagian dari populasi yang dijadikan 

sampel. Sampel pada penelitian ini adalah sebagian pegawai Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang berjumlah 50 pegawai. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu sebagian populasi dijadikan 

sampel. Metode puposive sampling ini merupakan  pengambilan sampel yang hanya 

menjadikan sebagian pegawai sebagai responden dari jumlah keseluruhan populasi. 

Sampel yang diambil hanya beberapa bagian saja seperti bagian perencanaan 

program, Bidang Pajak Daerah, Bagian  Keuangan,  Pe rl engkapan  dan  
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Penge lolaan  Ba rang Mil ik  Dae rah ,  Bidang Veri f ika si ,  Pelaporan  

dan  Pub l ikas i  Paj ak Dae rah .  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang menjadi bahan analisis dalam penelitian ini adalah : 

a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh baik secara lisan maupun secara 

tulisan khususnya mengenai sejarah berdirinya instansi, struktur organisasi 

dan lainnya yang dapat menunjang instansi. 

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang 

dapat dihitung diperoleh dari perhitungan jawaban-jawaban responden atas 

kuesioner yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli atau pihak pertama. Data primer secara khusus dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian. Data Primer 

dapat berupa pendapat subjek riset (orang) baik secara individu maupun 

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian, atau 

kegiatan, dan hasil pengujian. Manfaat utama dari data primer adalah 

bahwa unsur-unsur kebohongan tertutup terhadap sumber fenomena. Oleh 

karena itu, data primer lebih mencerminkan kebenaran yang dilihat. 
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Bagaimana pun, untuk memperoleh data primer akan menghabiskan data 

yang relatif lebih banyak dan menyita waktu yang relatif lama. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya berupa 

bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, baik 

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Manfaat dari data 

sekunder adalah lebih meminimalkan biaya dan waktu, mengklasifikasikan 

permasalahan-permasalahan, menciptakan tolak ukur untuk 

mengevaluasikan data primer, dan memenuhi kesenjangan-kesenjangan 

informasi. Jika informasi telah ada, pengeluaran uang dan pengorbanan 

waktu dapat dihindari dengan menggunakan data sekunder. Manfaat lain 

dari data sekunder adalah bahwa seorang peneliti mampu memperoleh 

informasi lain selain informasi utama. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data dari responden, maka penulis 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung di Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau sebagai objek penelitian mengenai 
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fasilitas kerja dan kinerja pegawai di Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau. 

b. Wawancara 

Merupakan kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk memperoleh informasi 

seputar fasilitas kerja dan kinerja yang diterapkan pegawai di Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

c. Kuesioner 

Merupakan pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket kuesioner 

yang berisi tentang pernyataan mengenai fasilitas kerja dan kinerja pegawai 

yang diberikan kepada sampel dengan menggunakan skala penilaian 1-5, 

dimana skala 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan skala 5 (sangat setuju). 

Berikut penjelasan dari kategori pilihan jawaban kuesioner: 

a. Jawaban Sangat Setuju/Sangat Baik   = Skor 5 

b. Jawaban Setuju/Baik     = Skor 4 

c. Jawaban Cukup Setuju/Cukup Baik   = Skor 3 

d. Jawaban Tidak Setuju/Kurang Baik   = Skor 2 

e. Jawaban Sangat Tidak Setuju/Tidak Baik  = Skor 1 

d. Studi Kepustakaan 

Merupakan pengumpulan data dengan cara mengumpulkan artikel-

artikel, teori yang relevan, dan literatur lainnya yang ada kaitannya 
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dengan penelitian ini. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

dan kuantitatif. Metode deskriptif yaitu menerapkan temuan-temuan yang terjadi 

dilapangan dengan rincian tanggapan responden yang tertuang melalui tabel dan 

uraian. Sedangkan metode kuantitatif adalah metode penganalisaan yang dilakukan 

dengan mentabulasikan data yang ada kedalam bentuk menjadi angka. Ukuran yang 

digunakan untuk mengukur variabel adalah Skala Ordinal, dimana seorang responden 

dihadapkan pada beberapa pertanyaan kemudian diminta memberikan jawaban. 

Selanjutnya jawaban responden diberi skor dengan menggunakan Skala Ordinal. 

1. Uji Validitas Data 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Analisis faktor dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Bila korelasi tiap faktor 

tersebut positif dan besarnya 0,30 ke atas, maka faktor tersebut merupakan construct 

yang kuat. Jadi berdasarkan analisis faktor itu disimpulkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki validitas  konstruksi yang baik dengan rumus product moment dengan 

bantuan program SPSS 23. Hasil analisis perhitungan validitas butir (hitung r) 

dikonsultasikan dengan harga kritik r product momen, pada taraf signifikan 5%. Jika 
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rhitung > rtabel maka butir tersebut dikatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung < rtabel 

maka butir tersebut dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah instrumen penelitian tersebut dinyatakan valid, kemudian penulis 

melakukan uji reliabilitas terhadap instrumen-instrumen penelitian yang mencakup 

variabel-variabel yang diteliti dengan mengambil hasil jawaban dari responden 

yang dianggap valid. Tujuan uji reliabilitas adalah agar penelitian yang dilakukan 

konsisten dalam penelitian-penelitian serupa yang dilakukan. Penelitian uji 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

bantuan program SPSS 23. 

3. Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk 

pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. 

Dalam model regresi, variabel independen menerangkan variabel dependennya. 

Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana 

perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara 

tetap sementara pada hubungan non linier, perubahan variabel X tidak diikuti 

dengan perubahan variabel Y secara proporsional. Seperti pada model kuadratik, 

perubahan X diikuti oleh kuadrat dari variabel X. Hubungan demikian tidak 

bersifat linier. 
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Adapun rumus yang digunakan untuk analisis regresi sederhana adalah: 

Y = a + bX + e 

Keterangan: 

X: Fasilitas Kerja 

Y: Kinerja Pegawai 

a: Angka konstan 

b: Angka koefisien regresi 

e: Residual atau error 

4. Uji Secara Parsial (Uji-T) dan (Uji-F) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial atau individu pengaruh dari 

variabel bebas yang dihasilkan dari persamaan regresi yang berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Uji t dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis 

penelitian bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terikat (dependen). Pengujian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai pada tabel. Kriteria pengujiannya yaitu : 

a. Apabila t hitung ˃ t tabel dan tingkat signifikan ˂ α (0,05), maka 

secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 
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b. Apabila t hitung ˂ t tabel dan tingkat signifikan ˃ α (0,05), maka 

secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Uji f digunakan untuk menunjukan pengaruh variabel independen, 

berdasarkan pada rumusan maka dapat dilihat ketentuan untuk uji f dalam penelitian 

adalah sebagai berikut : 

a. Jika Fhitung ˃ Ftabel maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima 

b. Jika Fhitung ˂ Ftabel maka Ho diterima dan sebaliknya Ha ditolak 

5. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukan kuat atau tidaknya hubungan 

linear antara dua variabel atau lebih antara variabel independen dan variabel 

dependen. Untuk dapat memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan atau 

pengaruh antara variabel maka dapat digunakan pedoman koefisien korelasi menurut 

Sugiono (2019) maka dapat dilihat sebagai berikut : 

a. 0.00 ˗- 0.199 Sangat Rendah 

b. 0.20 – 0.399 Rendah 

c. 0.440 – 0.599 Sedang 

d. 0.60 – 0.799 Kuat 

e. 0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

6. Koefisien Determinasi (R²) 
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Koefisien Determinasi (r
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien 

Determinasi (r
2
) adalah antara nol dan satu. Nilai r

2 
yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. (Ghozali, 2016:97). 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM BADAN PENDAPATAN DAERAH PROVINSI RIAU 

4.1 Sejarah Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Dinas Pendapatan Provinsi Riau di Bentuk Berdasarkan Surat Gubernur Riau 

Nomor: KPTS 29/1/1974 Tanggal 13 Januari 1974 tentang Pembentukan Dinas Pajak 

Dan Pendapatan Provinsi Riau. Kemudian sejalan dengan perkembangan keadaan dan 

untuk meningkatkan Penyelenggaraan Pungutan Daerah serta dalam Rangka 

Pelaksanaan Pasal 49 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-

Pokok Pemerintahan Di Daerah, maka di Tetapkan pembentukan susunan organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Provinsi Riau. 

Dengan adanya Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1979 yang disahkan oleh 

Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan Nomor: 

PEM.061.341.24/127 tanggal 12 April 1980 dengan berpedoman kepada Surat 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor: KUPD 7/7/39-29 Tanggal 31 Maret 1978 
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tentang pembentukan susunan organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Provinsi 

Tingkat I Riau dan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor: KUPD 7/7/34-

26 Tanggal 31 Maret 1978 dan Pelaksanaannya Diatur Dalam Surat Keputusan 

Gubernur Tingkat I Riau Nomor: KPTS.286/XI/1980 Tanggal 27 Nopember 1980. 

Dinas Pendapatan Provinsi Riau adalah Dinas yang menjadi aparat pelaksanaan 

pemerintah daerah sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Pasal 49 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 Tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di 

Daerah. 

4.2 Visi Misi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

4.2.1 Visi: 

"Terwujudnya Pendapatan Asli Daerah Sebagai Pendukung Utama Kelancaran Roda 

Penyelenggaran Pemerintahan Provinsi Riau Secara Profesional". 

4.2.2 Misi 

Untuk mewujudkan dan merealisasikan visi yang telah disepakati, maka 

ditetapkan misi Badan Pendapatan Provinsi Riau yang terdiri dari tiga misi utama, 

antara lain: 

1. Meningkatkan intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan asli daerah secara 

optimal 

2. Menyelenggarakan dan meningkatan pelayanan publik secara profesional 
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3. Memperoleh dana perimbangan secara adil sesuai dengan potensi yang 

dimiliki 

4.3 Aktivitas Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Riau Nomor 93 Tahun 2016, Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau, Memiliki Tugas Membantu Gubernur 

melaksanakan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Daerah. Dan menyelenggarakan Fungsi: 

1. Penyusunan kebijakan teknis pada Sekretariat, Bidang Pajak Daerah, Bidang 

Retribusi, Pendapatan Asli Daerah Lainnya dan Dana Bagi Hasil, Bidang 

Pengolahan Data dan Pengembangan Pendapatan, dan Bidang Pembukuan, 

Pengawasan dan Pembinaan serta Unit Pelaksana Teknis; 

2. Pelaksanaan tugas dukungan teknis pada Sekretariat, Bidang Pajak Daerah, 

Bidang Retribusi, Pendapatan Asli Daerah Lainnya dan Dana Bagi Hasil, 

Bidang Pengolahan Data dan Pengembangan Pendapatan, dan Bidang 

Pembukuan, Pengawasan dan Pembinaan serta Unit Pelaksana Teknis; 

3. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis pada 

Sekretariat, Bidang Pajak Daerah, Bidang Retribusi, Pendapatan Asli Daerah 

Lainnya dan Dana Bagi Hasil, Bidang Pengolahan Data dan Pengembangan 

Pendapatan, dan Bidang Pembukuan, Pengawasan dan Pembinaan serta Unit 

Pelaksana Teknis; 
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4. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah pada Sekretariat, Bidang Pajak Daerah, Bidang Retribusi, Pendapatan 

Asli Daerah Lainnya dan Dana Bagi Hasil, Bidang Pengolahan Data dan 

Pengembangan Pendapatan, dan Bidang Pembukuan, Pengawasan dan 

Pembinaan serta Unit Pelaksana Teknis; dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur terkait dengan tugas 

dan fungsinya. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik Responden 

Sebagaimana yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Untuk memperoleh gambaran 

tentang karakteristik responden yang diteliti, dilakukan pengolahan terhadap data 

melalui perhitungan statistik SPSS versi 25. Sebelum penulis merincikan temuan-

temuan terkait pada penelitian ini, ada baiknya melihat terlebih dahulu gambaran 

umum dan karakteristik responden. Selain itu, dapat digunakan untuk menambah 

informasi yang akan membantu memperjelas karakteristik responden dan 

menjelaskan latar belakang situasi responden. Data responden dapat dilihat dibawah 

ini: 

5.1.1 Responden Berdasarkan Usia 

Umur ialah suatu hal yang menjadi sebuah tolak ukur seseorang dalam 

melakukan sebuah aktivitas kerja. Dikarenakan dengan semakin lanjut usia seseorang 

maka dapat terlihat seberapa efektif dan efisiennya dalam melakukan sebuah 

pekerjaan. Terutama telihat pada faktor kesehatan, ketelitian, konsentrasi serta 

ketahanan fisik dalam bekerja dan faktor lainnya, Adapun tingkat usia pegawai pada 
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Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang menjadi sempel dalam 

penelitian kali ini terlihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 5.1 

Tingkat Usia Pegawai Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Klasifikasi Tingkat 

Umur 

Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

20-30 Tahun 2 4% 

31-40 Tahun 25 50% 

41-50 Tahun 23 46% 

51-60 Tahun - - 

Jumlah 50 100% 
Sumber : Data Olahan, 2022 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat umur responden dalam 

penelitian ini sebagian responden dengan rentang usia 20-30 tahun berjumlah 2 orang 

dengan persentase 4%. Responden dengan rentang usia 31-40 tahun berjumlah 25 

orang dengan persentase 50%. Responden dengan rentang usia 41-50 tahun berjumlah 

23 orang dengan persentase 46%. Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas pegawai pada 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau didominasi dengan rentang usia 31-

40 tahun. 

5.1.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau 

Salah satu yang harus dilihat dari karakteristik responden adalah jenis kelamin 

responden. Adapun jenis kelamin pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau dari 50 kuesioner yang disebarkan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 5.2 

Jenis Kelamin Pegawai Pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Klasifikasi Jenis 

Kelamin 

Frekuensi (Orang) Presentase (%) 

Laki-Laki 28 56% 

Perempuan 22 44% 

Jumlah 50 100% 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2022 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden di dominan 

oleh laki-laki, jumlah laki-laki sebanyak 28 orang dengan presentase 56%. Sedangkan 

perempuan berjumlah 22 orang dengan presentase 44%. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi diatas jumlah pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau di dominan oleh laki-laki sebanyak 28 pegawai dan perempuan berjumlah 22 

orang di Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau.  

5.1.3 Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Selain tingkat usia, dan jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir juga 

menjadi pengaruh besar dalam kinerja para pegawai. Adapun tingkat pendidikan 

pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau, dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Tabel 5.3 

Tingkat Pendidikan Pegawai Pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau 

Klasifikasi Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi (orang) Persentase (%) 
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SMA/SMK 1 2% 

Diploma 2 4% 

S1 24 48% 

S2 23 46% 

Jumlah 50 100% 
Sumber : Hasil olahan data primer 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat responden dengan latar belakang 

pendidikan SMA/SMK berjumlah 1 orang dengan presentase 2%. Responden dengan 

latar belakang Diploma berjumlah 2 orang dengan persentase 4%. Responden dengan 

latar belakang pendidikan S1 berjumlah 24 orang dengan presentase 48%. Responden 

dengan latar belakang pendidikan S2 berjumlah 23 orang dengan presentase 46%. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas bahwa pegawai Kantor Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau didominasi dengan latar belakang pendidikan S1. 

5.1.4 Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 Selain tingkat usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan, masa kerja juga 

dapat berpengaruh besar terhapa kinerja pegawai. Setiap pegawai tentunya memiliki 

masa kerja yang berbeda-beda, adapun masa kerja pegawai pada Kantor Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau dapat di lihat dari tabel berikut : 

Tabel 5.4 

Masa Kerja Pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Klasifikasi Masa kerja Frekuensi (Orang) Persentase (%) 

< 1 Tahun 2 4% 

1-10 Tahun 45 90% 

>10 tahun 3 6% 

Jumlah 50 100% 
Sumber : Hasil olahan data primer, 2022 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden dibawah 1 

tahun masa kerja sebanyak 2 orang dengan presentase 4%. Sedangkan  masa kerja 1-

10 tahun sebanyak 45 orang dengan presentase 90% dan jumlah responden yang  

masa kerjanya diatas 10 tahun ialah 3 orang dengan persentase 6%. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi diatas jumlah pegawai pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau didominasi dengan masa kerja 1-10 tahun. 

5.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Uji validitas ialah suatau ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang ingin di ukur, jika nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari 

nilai r tabel maka dinyatakan valid, dan dalam penelitian ini tingkat toleransi atau 

standar error yang digunakan peneliti sebesar 0,05 atau 5 % dengan sampel sebanyak 

50 orang. Nilai kritis korelasi product moment atau disebut r tabel adalah 0,334. 

Dengan demikian. jika suatu item pertanyaan memiliki nilai korelasi product moment 

terkolerasi lebih besar dari 0,334 maka item pertanyaan tersbut valid. Sedangkan 

untuk uji realibilitas terhadap kuesioner dilakukan dengan metode alpa-cronbach. 

Menurut metode ini, jika suatu kuesioner memiliki koefisien alpa-cronbach lebih dari 

0,60 maka kuesioner tersebut dinyatakan reliable. 

5.2.1 Uji Validitas 
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 Uji Validitas adalah salah satu uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana alat ukur digunakan salam suatu penelitian. Dengan kata lain, uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

atau angket penelitian dapat dikatakan valid jika item setiap pertanyaan mampu 

mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hasil uji validitas 

kuesioner fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.5 

Hasil uji Validitas Instrumen Penelitian 

No. Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

1 X.1 0.772

5 

0.2732 Valid 

2 X.2 0.821 0.2732 Valid 

3 X.3 0.764 0.2732 Valid 

4 X.4 0.768 0.2732 Valid 

5 X.5 0.832 0.2732 Valid 

8 Y.1 0.429 0.2732 Valid 

9 Y.2 0.465 0.2732 Valid 

10 Y.3 0.594 0.2732 Valid 

11

1 

Y.4 0.405 0.2732 Valid 

12 Y.5 0.678 0.2732 Valid 

13 Y.6 0.749 0.2732 Valid 

14 Y.7 0.581 0.2732 Valid 

15 Y.8 0.662 0.2732 Valid 
Sumber : Data Olahan SPSS Versi 25 

 Instrumen dikatakan valid jika Corrected item Total Correlations (r hitung) 

menunjukkan korelasi yang sgnifikan antara skor item dengan skor total atau dengan 

cara membandingkang nilai korelasi masing-masing item dengan nilai korelasi tabel 

(r tabel), Jika r hitung > r tabel maka instrumen dikatakan valid. Tabel diatas 
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menunjukkan bahwa butir pernyataan mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari 

r tabel dengan tingkat  = 0,05 % dan dengan 50 responden maka nilai r tabel  ialah 

0.2732 sehingga butir pernyataan yang diajukan dinyatakan valid dan layak 

dianalisis. 

5.2.2 Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatau kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil waktu ke 

waktu. Untuk mengukur variabel jawaban responden dikatakan reliabel jika masing-

masing jawaban pernyataan dijawab secara konsisten. SPSS memberikan fasilitas 

untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Perhitungan 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS Versi 25. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. Uji signifikan dilakukan 

pada taraf a = 0.05. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar 

dari (r tabel) yaitu (0.2732). 

Tabel 5.6 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Reliability Statistik 
Fasilitas Kerja (X) 0.291 
Kinerja Pegawai (Y) 0.359 

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 25, 2022 



56 
 

 Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas X sebesar 0.291 dan Y sebesar 0.359. 

Berdasarkan realibilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa semua angket dalam penelitian ini reliabel 

atau konsisten. 

 

5.3 Analisis Deskriptif 

5.3.1 Analisis Deskriptif Variabel Fasilitas Kerja 

Fasilitas kerja merupakan. Berikut adalah hasil rekapitulasi mengenai fasilitas 

kerja berdasarkan dimensi dan indikator-indikator yang diteliti : 

1. Fasilitas Alat Kerja 

Fasilitas alat kerja ialah suatu alat yang apabila tanpa alat kerja tidak dapat 

melakukan pekerjaan yang ditugaskan. Fasilitas alat kerja dibagi menjadi 2 yaitu 

fasilitas alat kerja manajemen dan fasilitas alat kerja operasional. Berikut ini ialah 

indikator dari fasilitas alat kerja pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

sebagai berikut: 

a) Mempercepat proses kerja 

Mempercepat proses kerja merupakan proses kerja yang cepat dilaksanakan 

dengan fasilitas kerja yang mendukung baik fasilitas manajemen ataupun fasilitas 

operasional. Berikut ini hasil rekapitulasi tanggapan responden terkait indikator 

mempercepat proses kerja yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.7 

Tanggapan responden mengenai mempercepat proses kerja pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 
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No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 49 98% 

2 Setuju 1 2% 

3 Cukup Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai mempercepat proses kerja dari 50 

orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 49 orang dengan 

persentase 98%. Pegawai yang menyatakan setuju hanya ada 1 orang dengan 

persentase 2%. Hal ini menyatakan bahwa didalam melaksanakan pekerjaan, 

mayoritas pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dipercepat proses 

kerjanya dengan fasilitas alat kerja yang mendukung yang disediakan oleh Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

b) Mampu mengoptimalkan kerja 

Mampu mengoptimalkan kerja merupakan mengoptimalkan segala pekerjaan 

yang diberikan dengan memanfaatkan fasilitas alat kerj yang mendukung yang 

disediakan oleh Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Berikut ini hasil 

rekapitulasi tanggapan responden terkait indikator mampu mengoptimalkan kerja 

yang disajikan pada tabel sebagai  

Tabel 5.8 

Tanggapan responden mengenai mampu mengoptimalkan kerja pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 48 96% 
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2 Setuju 2 4% 

3 Cukup Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai mampu mengoptimalkan kerja dari 50 

orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 48 orang dengan 

persentase 96%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 2 orang dengan persentase 4%. 

Hal ini menyatakan bahwa didalam melaksanakan pekerjaan, mayoritas pegawai pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau mampu mengoptimalkan kerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan deskripsi pekerjaannya masing-masing. 

2. Fasilitas Perlengkapan Kerja 

Fasilitas Perlengkapan Kerja ialah semua benda atau barang yang digunakan 

dalam pekerjaan tetapi tidak langsung untuk berproduksi, melainkan berfungsi 

sebagai pelancar dalam pekerjaan, Moenir (1987:198-200). Berikut ini ialah indikator 

dari fasilitas perlengkapan kerja pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

sebagai berikut: 

a) Mempercepat Proses Kerja 

Mempercepat proses kerja ialah proses kerja yang cepat dilaksanakan dengan 

fasilitas kerja yang mendukung baik fasilitas manajemen ataupun fasilitas 

operasional. Berikut ini hasil rekapitulasi tanggapan responden terkait indikator 

mempercepat proses kerja yang disajikan pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 5.9 

Tanggapan responden mengenai mempercepat proses kerja pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 41 82% 

2 Setuju 9 18% 

3 Cukup Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai mempercepat proses kerja dari 50 

orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 41 orang dengan 

persentase 82%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 9 orang dengan persentase 

18%. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas para pegawai Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau sangat setuju bahwa fasilias perlengkapan kerja mempercepat proses 

kerja dalam melaksanakan pekerjaan para pegawai . 

b) Perlengkapan kerja sudah lengkap 

Perlengkapan kerja sudah lengkap merupakan perlengkapan kantor yang 

disediakan sesuai dengan kebutuhan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Berikut ini hasil rekapitulasi tanggapan responden terkait indikator perlengkapan 

kerja sudah siap yang disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.10 

Tanggapan responden mengenai perlengkapan kerja sudah lengkap pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 44 88% 
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2 Setuju 4 8% 

3 Cukup Setuju 2 4% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai perlengkapan kerja sudah lengkap dari 

50 orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada  44 orang dengan 

persentase 88%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 4 orang dengan persentase 8%. 

Dan pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya 2 orang dengan persentase 4%. 

Hal ini menyatakan bahwa mayoritas para pegawai Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau dalam melakukan pekerjaannya, fasilitas perlengkapan kerja yang 

disediakan sudah lengkap pada kantor Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

c) Penempatan ditata dengan benar 

Penempatan ditata dengan benar merupakan menempatkan segala fasilitas 

kerja sesuai dengan tempatnya dan menata fasilitas alat kerja maupun perlengkapan 

kerja dengan baik dan benar. Berikut ini hasil rekapitulasi tanggapan responden 

terkait indikator penempatan ditata dengan benar yang disajikan pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 5.11 

Tanggapan responden mengenai penempatan ditata dengan benar pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 39 78% 

2 Setuju 5 10% 



61 
 

3 Cukup Setuju 6 12% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Olahan Data, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan mengenai penempatan ditata dengan benar dari 

50 orang responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 39 orang dengan 

persentase 78%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 5 orang dengan persentase 

10%. Dan pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 6 orang dengan persentase 

12%. Hal ini menyatakan bahwa mayoritas para pegawai Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau sangat setuju terkait penempatan ditata dengan benar pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau dalam melakukan pekerjaannya. 

Tabel 5.12 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden berdasarkan Variabel Fasilias  Kerja 

(X1) Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Variabel 

Fasilitas Kerja 

Skor Jawaban 
Skor 

5 4 3 2 1 

Dimensi Fasilitas Alat Kerja 

X1.1 49 1 0 0 0 
249 

Bobot Nilai 245 4 0 0 0 

X1.2 48 2 0 0 0 
248 

Bobot Nilai 240 8 0 0 0 

Dimensi Fasilitas Perlengkapan Kerja 

X1.3 41 9 0 0 0 
241 

Bobot Nilai 205 36 0 0 0 

X1.4 44 4 2 0 0 
242 

Bobot Nilai 220 16 6 0 0 
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X1.5 39 5 6 0 0 233 

Bobot Nilai 195 20 18 0 0  

Total Skor 1.213 

Skor Tertinggi 249 

Skor Terendah 233 

Kriteria Penilaian 
Sangat 

Baik 
Sumber : Data Olahan, 2022 

Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada dimensi 

Fasilitas Alat Kerja dengan indikator mempercepat proses kerja dengan skor 

sebanyak 249. Dan yang paling rendah terletak pada dimensi Fasilitas Perlengkapan 

Kerja dengan indikator penempatan ditata dengan benar dengan skor 233. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa dari total keselurahan jawaban responden di 

variabel fasilitas kerja bahwa penempatan fasilitas kerja kurang ditata dengan benar. 

Hal ini harus jadi perhatian para pegawai untuk lebih menata fasilitas kerja yang 

diberikan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau supaya fasilitas kerja tersusun rapi 

dan ditata sesuai dengan tempatnya. 

 Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden tertinggi 

maka dapat dilihat dari penjelasan berikut ini: 

Skor Maksimal :  items x bobot tertinggi x  Responden 

   : 5 x 5 x 50 = 1250 

Skor Minimal   :  items x bobot terendah x  Responden 
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   : 5 x 1 x 50 =  250 

Rata-Rata  : Skor Maksimal - Skor Minimal 

        5 

   : 1250 - 250 

            5 

   : 200 

 Untuk mengetahui tingkat kategori variabel fasilitas kerja pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau dapat ditentukan sebagai berikut : 

 Sangat baik  = 1250 - 1050 

 Baik   = 1050 – 850 

 Netral   = 850 - 650 

 Tidak Baik  = 650 - 450 

 Sangat Tidak Baik = 450 - 250 

 Berdasarkan pada tabel tersebut hasil skor total untuk variabel fasilitas kerja 

kerja pada Badan Pendapatan Provinsi Riau adalah sebesar 1.213 pada skala 

penelitian skor tersebut berada pada rentang skala antara yang termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan bahwa hasil tanggapan responden menilai 

bahwa fasilitas kerja yang ada mempercepat proses kerja pegawai pada Badan 

Pendapatan Provinsi Riau dengan baik dan efektif dalam melakukan pekerjaannya. 
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5.3.2 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009:67). Kinerja pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau dapat dilihat pada Perjanjian Kinerja di website 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Berikut adalah hasil rekapitulasi mengenai 

Kinerja pegawai berdasarkan indikator-indikator yang diteliti : 

1. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja merupakan suatu tuntutan bagi Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau. Hasil kerja yang ideal juga menggambarkan kualitas kerja dan layanan 

kepada masyarakat Provinsi Riau. Berikut adalah hasil rekapitulasi mengenai kualitas 

kerja berdasarkan indikator-indikator yang diteliti : 

a) Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan 

Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan aspek teliti dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan pimpinan dari masing-masing bagian 

yang ada pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Berikut adalah hasil 

rekapitulasi terkait ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan pada Badan pendapatan 

Daerah Provinsi Riau yang disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.13 

Tanggapan responden terkait ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
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1 Sangat Setuju 34 68% 

2 Setuju 12 24% 

3 Cukup Setuju 4 8% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait ketelitian dalam 

menyelesaikan pekerjaan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang 

responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 34 orang dengan persentase 

68%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 12 orang dengan persentase 24%. 

Pegawai yang menyatakan cukup setuju ada 4 orang dengan persentase 8%. Hal ini 

menyatakan bahwa para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau lebih 

mendominasi sangat setuju terkait ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

b) Kerapian dalam bekerja 

Kerapian dalam bekerja ialah bekerja dengan tersusun dan terstruktur serta 

rapi dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan serta sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Berikut adalah hasil rekapitulasi terkait kerapian dalam 

bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang disajikan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 5.14 

Tanggapan responden mengenai kerapian dalam bekerja di Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau 
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No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 40 80% 

2 Setuju 9 18% 

3 Cukup Setuju 1 2% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait kerapian dalam bekerja di 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang responden pegawai yang 

menyatakan sangat setuju ada 40 orang dengan persentase 80%. Pegawai yang 

menyatakan setuju ada 9 orang dengan persentase 18%. Kemudian pegawai yang 

menyatakan cukup setuju hanya ada 1 orang dengan persentase 2%. Hal ini 

menyatakan bahwa para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau lebih 

mendominasi sangat setuju dan setuju terkait kerapian dalam bekerja di Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

c) Bertanggungjawab dalam bekerja 

Bertanggungjawab dalam bekerja ialah sikap tanggungjawab yang harus 

dipegang oleh para pegawai dalam melakukan pekerjaan yang telah dilimpahkan 

kepada para pegawai yang ada pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Berikut 

adalah hasil rekapitulasi terkait bertanggungjawab dalam bekerja di Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.15 

Tanggapan responden mengenai bertanggungjawab bekerja pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 
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No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 42 84% 

2 Setuju 5 10% 

3 Cukup Setuju 3 6% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait bertanggungjawab dalam 

bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang responden pegawai 

yang menyatakan sangat setuju ada 42 orang dengan persentase 84%. Pegawai yang 

menyatakan setuju ada 5 orang dengan persentase 10%. Pegawai yang menyatakan 

cukup setuju hanya ada 3 orang dengan persentase 6%. Hal ini menyatakan bahwa 

para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau lebih mendominasi sangat 

setuju terkait bertanggungjawab dalam bekerja di Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau. 

d) Kejujuran dalam bekerja 

Kejujuran dalam bekerja ialah sikap jujur dalam melakukan pekerjaan dengan 

sebenarnya tanpa ada kebohongan sedikitpun didalamnya. Berikut adalah hasil 

rekapitulasi terkait kejujuran dalam bekerja pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi 

Riau yang disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.16 

Tanggapan responden mengenai kejujuran dalam bekerja pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 
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1 Sangat Setuju 44 88% 

2 Setuju 4 8% 

3 Cukup Setuju 2 4% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait kejujuran dalam bekerja di 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang responden pegawai yang 

menyatakan sangat setuju ada 44 orang dengan persentase 88%. Pegawai yang 

menyatakan setuju ada 4 orang dengan persentase 8%. Pegawai yang menyatakan  

cukup setuju ada 2 orang dengan persentase 4%. Hal ini menyatakan bahwa para 

pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau lebih mendominasi sangat setuju 

terkait kejujuran dalam bekerja pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

2. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja ialah menggambarkan pemenuhan target yang telah ditetapkan 

sehingga menunjukkan kemampuan instansi dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki untuk mencapai tujuannya. Berikut adalah hasil rekapitulasi mengenai 

kualitas berdasarkan indikator-indikator yang diteliti : 

a) Hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan 

Hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan ialah output dari pekerjaan 

yang sudah dilaksanakan dengan aturan-aturan standard yang ditetapkan Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Berikut adalah hasil rekapitulasi terkait hasil kerja 
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sesuai dengan standar yang ditetapkan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

yang disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.17 

Tanggapan responden terkait hasil kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 39 78% 

2 Setuju 4 8% 

3 Cukup Setuju 7 14% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait hasil kerja sesuai dengan 

standar yang ditetapkan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang 

responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 39 orang dengan persentase 

78%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 4 orang dengan persentase 8%. Kemudian 

pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya ada 7 orang dengan persentase 14%. 

Hal ini menyatakan bahwa para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

lebih mendominasi sangat setuju terkait hasil kerja sesuai dengan standar yang 

ditetapkan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

b) Mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan 

Mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan ialah kemampuan dalam 

menyelesaikan semua tugas yang dilimpahkan dari pimpinan dan berjalan sesuai 

harapan dan keinginan pimpinan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 
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Berikut adalah hasil rekapitulasi terkait mampu menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang disajikan pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 5.18 

Tanggapan responden terkait mampu menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 47 94% 

2 Setuju 2 4% 

3 Cukup Setuju 1 1% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait mampu menyelesaikan semua 

tugas yang diberikan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang 

responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 47 orang dengan persentase 

94%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 2 orang dengan persentase 4%. Kemudian 

pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya ada 1 orang dengan persentase 2%. 

Hal ini menyatakan bahwa para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

lebih mendominasi sangat setuju terkait mampu menyelesaikan semua tugas yang 

diberikan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

3. Waktu Kerja 

Menggambarkan waktu kerja yang dianggap paling efisien dan efektif pada 

semua tingkatan manajemen. Waktu kerja merupakan dasar bagi pegawai 
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menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Berikut adalah hasil 

rekapitulasi mengenai kualitas berdasarkan indikator-indikator yang diteliti : 

a) Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu ialah menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan sesuai dengan spesifikasi pekerjaan dengan tepat waktu. Berikut adalah 

hasil rekapitulasi terkait menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.19 

Tanggapan responden terkait pada menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 34 68% 

2 Setuju 12 24% 

3 Cukup Setuju 4 8% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang responden 

pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 34 orang dengan persentase 68%. 

Pegawai yang menyatakan setuju ada 12 orang dengan persentase 24%. Kemudian 

pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya ada 4 orang dengan persentase 8%. 

Hal ini menyatakan bahwa para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 
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lebih mendominasi sangat setuju terkait menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

b) Melaksanakan segera pekerjaan yang diberikan 

Melaksanakan segera pekerjaan yang diberikan ialah langsung mengerjakan 

tugas yang diberikan pimpinan tanpa ada penundaan supaya pekerjaan dapat berjalan 

efektif dan efisien. Berikut adalah hasil rekapitulasi terkait melaksanakan segera 

pekerjaan yang diberikan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau yang 

disajikan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.20 

Tanggapan responden mengenai masuk dan pulang kerja tepat waktu pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

No Klasifikasi Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 34 68% 

2 Setuju 15 30% 

3 Cukup Setuju 1 2% 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

 Jumlah 50 100% 
Sumber: Data olahan, 2022 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait melaksanakan segera 

pekerjaan yang diberikan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dari 50 orang 

responden pegawai yang menyatakan sangat setuju ada 34 orang dengan persentase 

68%. Pegawai yang menyatakan setuju ada 15 orang dengan persentase 30%. Dan 

Pegawai yang menyatakan cukup setuju hanya ada 1 orang dengan persentase 2%. 

Hal ini menyatakan bahwa para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 



73 
 

lebih mendominasi sangat setuju terkait melaksanakan segera pekerjaan yang 

diberikan pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

Tabel 5.21 

Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Kinerja (Y) 

Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Variabel Kinerja 
Skor Jawaban 

Skor 
5 4 3 2 1 

Dimensi Kualitas Kerja 

Y.1 34 12 4 0 0 
230 

Bobot Nilai 170 48 12 0 0 

Y.2 40 9 1 0 0 
239 

Bobot Nilai 200 36 3 0 0 

Y.3 42 5 3 0 0 
239 

Bobot Nilai 210 20 9 0 0 

Y.4 44 4 2 0 0 
242 

Bobot Nilai 220 16 6 0 0 

Dimensi Kuantitas Kerja 

Y.5 39 4 7 0 0 
232 

Bobot Nilai 195 16 21 0 0 

Y.6 47 2 1 0 0 
246 

Bobot Nilai 235 8 3 0 0 

Dimensi Waktu Kerja 

Y.7 34 12 4 0 0 
230 

Bobot Nilai 170 48 12 0 0 

Y.8 34 15 1 0 0 
233 

Bobot Nilai 170 60 3 0 0 

Total Skor 1.891 

Skor Tertinggi 246 

Skor Terendah 230 

Kriteria Penilaian 
Sangat 

Baik 
Sumber : Data Olahan, 2022 
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Dari tabel diatas dapat dilihat persentase tertinggi terletak pada dimensi 

kualitas kerja dengan indikator mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan 

dengan skor sebanyak 246. Dan yang paling rendah terletak pada dimensi kualitas 

dan kuantitas dengan indikator ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dengan skor sebanyak 230. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa dari total keseluruhan jawaban responden di 

variabel kinerja bahwa kurangnya pegawai yang teliti dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau. Hal ini dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau. Jika pegawai kurang teliti dalam bekerja maka akan timbul 

masalah yang akan merugikan pihak Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau dan 

jika pegawai kurang mampu dalam menyelesaikan pekerjaannya secara tepat waktu 

maka kinerja pegawai itu kurang efektif dan efisien dan harus dievaluasi kembali 

kinerja para pegawai yang ada di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

 Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden tertinggi 

maka dapat dilihat dari penjelasan berikut ini: 

Skor Maksimal :  items x bobot tertinggi x  Responden 

   : 8 x 5 x 50 = 2.000 

Skor Minimal   :  items x bobot terendah x  Responden 
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   : 8 x 1 x 50 = 400 

Rata-Rata  : Skor Maksimal - Skor Minimal 

        5 

   : 2.000 - 400 

            5 

   : 320 

 Untuk mengetahui tingkat kategori variabel kinerja kerja Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau dapat ditentukan dibawah ini: 

 Sangat baik  = 2.000 – 1.680 

 Baik   = 1.680 – 1.360 

 Netral   = 1.360 – 1.040 

 Tidak Baik  = 1.040 - 720 

 Sangat Tidak Baik = 720 - 400 

 Berdasarkan pada tabel tersebut hasil skor total untuk variabel kinerja pada 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau adalah sebesar 1.891 pada skala penelitian 

skor tersebut berada pada rentang skala antara 2.000 – 1.891 yang termasuk dalam 

kategori  sangat baik. Hal ini dikarenakan bahwa hasil tanggapan responden menilai 
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bahwa kinerja yang terjadi di Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

bertanggungjawab dan jujur dalam melakukan pekerjaan dengan efektif. 

 

5.4 Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

5.4.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh fasilitas kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Untuk memudahkan 

penelitian dapat dilihat tabel berikut ini yang membuat tentang variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini berdasarkan tanggapan responden. Tanggapan responden ini 

terlebih dahulu diberi nilai dengan ketentuan sebagai berikut: 

a.    Jika jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 5 

b.    Jika jawaban Setuju (S), diberi skor 4 

c.    Jika jawaban Cukup Setuju (CS), diberi skor 3 

d.    Jika jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2 

     e.    Jika jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1 

 Sedangkan untuk menghitung nilai regresi sederhana pengaruh fasilitas kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau digunakan 

rumus sebagai berikut : 

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah : 
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: Y = a + bX +  

Dimana : 

 Y = Kinerja Pegawai 

 a = Konstanta 

 b = Koefisien regresi 

 X = Fasilitas Kerja 

   = Faktor lain-lain/ Epsilon 

 

Tabel 5.22 

Hasil perhitungan Analisis Regresi Linear Sederhana Pengaruh Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,283 3,543  1,491 ,145 

Fasilitas Kerja 

(X) 
,646 ,093 ,771 6,953 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : Data lahan SPSS Versi 25, 2022 

 

 Dari hasil tanggapan responden tersebut kemudian didistribusikan ke dalam 

program SPSS versi 25 untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya tersebut. Dilihat 

dengan menggunakan analisi regresi linear yang diperoleh dengan menggunakan 

program SPSS sehingga dapat diperoleh persamaan seperti berikut ini : 
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Y= 5.283+0,646X+ 

Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas adalah : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,283. Artinya adalah apabila fasilitas kerja siasumsikan 

bernilai (0), maka kinerja yang dihasilkan tidak akan mengalami perubahan 

sebesar 5,283 

2. Nilai Koefisien regresi 0,646 menyatakan bahwa jika fasilitas kerja diberikan 

mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja yang dihasilkan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,646. 

3. Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas 

yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y tetapi tidak 

dimasukkan dalam persamaan. 

 

5.4.2 Analisis Korelasi Dan Determinasi (Uji-R
2
) 

 Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel 

tergantungnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.29 dibawah ini: 

Tabel 5.23 

Analisis Korelasi dan Determinasi (Uji-R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
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1 ,771
a
 ,594 ,582 3,35638 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja (X) 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
 

       Sumber:Olahan data SPSS Versi 25, 2022 
 

Berdasarkan tabel 5.29 diatas dapat diketahui nilai R (korelasi) sebesar 0,771 

atau 77,1 % ini berarti fasilitas kerja memiliki hubungan terhadap kinerja sebesar 

77,1 %. Sedangkan nilai R square sebesar 0,594 atau 59,4 % fasilitas kerja dapat 

mempengaruhi kinerja sementara sisanya 40,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak digunakan penelitian ini. 

5.4.3 Uji Secara Parsial (Uji- t) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) secara sendiri-sendiri atau parsial. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t 

yang ada pada tabel t dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Rumus pengambilan t 

tabel dengan nilai signifikansi sebesar 5% adalah sebagai berikut : 

t Tabel = N-K ; 0,05/2 

  = 50-2 ; 0,025 

  = 48   ; 0,025 

  = 2.010 

Dengan kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
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   a. Jika t hitung > t tabel, dengan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

diterima 

b. Jika t hitung < t tabel, dengan nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis 

ditolak 

 Berikut adalah hasil pengujian regresi linear sederhana dalam penelitian ini di 

dapat t-statistik sebagai berikut : 

Tabel 5.24 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5,283 3,543  1,491 ,145 

Fasilitas Kerja 

(X) 
,646 ,093 ,771 6,953 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

 

Sumber: Olahan data SPSS Versi 25, 2022 

 Berdasarkan hasil penelitian tabel 5.28 fasilitas kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pegawai menunjukkan nilai t hitung (6,953) > t tabel (2.010) dengan 

nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 maka berada dibawah 0,05 maka 

berdasarkan hasil penelitian hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
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5.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 

 Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi linear sederhana 

Y = 5,283 + 0,646X + . Artinya adalah apabila fasilitas kerja diasumsikan bernilai 

nol (0), maka kinerja yang dihasilkan tidak akan mengalami perubahan sebesar 5,283. 

Namun jika fasilitas kerja yang diberikan akan mengalami peningkatan sebesar 0,646. 

Uji hipotesis dimana fasilitas kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja menunjukkan 

nilai t hitung (6,953) t tabel (2,034) dengan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 

0,000 masih berada dibawah 0,05, maka berdasarkan hasil penelitian hipotesis dalam 

penelitian ini diterima dengan nilai R (korelasi) sebesar 0,771 atau 77,1 % ini berarti 

fasilitas kerja memiliki hubungan terhadap kinerja sebesar 77,1 %. 

Sedangkan nilai R Square sebesar 0,594 atau 59,4 % fasilitas kerja dapat 

mempengaruhi kinerja sementara sisanya 40,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. Tentunya hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Skor persentase tertinggi pada variabel 

fasilitas kerja berada pada indikator mempercepat proses kerja pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau, hal ini dikarenakan bahwa pegawai memeprcepat 

proses kerjanya pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

Skor persentase yang paling rendah pada variabel variabel fasilitas kerja 

berada pada indikator penempatan ditata dengan benar, hal ini menunjukkan bahwa 

fasilitas kerja yang digunakan oleh para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi 
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Riau kurang menempati serta menata fasilitas kerja yang digunakan para pegawai 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Dengan penataan yang kuran ditata dengan 

baik dan benar dapat mempengaruh kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas kerja terhadap kinerja pegawai (Ali 

Akbar, 2017). 
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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fasilitas kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Berdasarkan 

analisis dan pembahasan dari hasil penelitian, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

2. Skor persentase tertinggi pada variabel fasilitas kerja berada pada indikator 

mempercepat proses kerja pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau, hal 

ini dikarenakan bahwa pegawai memeprcepat proses kerjanya pada Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Riau. 

3. Skor persentase yang paling rendah pada variabel variabel fasilitas kerja 

berada pada indikator penempatan ditata dengan benar, hal ini menunjukkan 

bahwa fasilitas kerja yang digunakan oleh para pegawai Badan Pendapatan 

Daerah Provinsi Riau kurang menempati serta menata fasilitas kerja yang 

digunakan para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Dengan 

penataan yang kuran ditata dengan baik dan benar dapat mempengaruh kinerja 

pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau 
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6.2 Saran 

1. Untuk Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Sebaiknya fasilitas kerja 

pegawai yang diberikan oleh Badan Pendapatan Daerah lebih dilengkapi 

seperti komputer dalam merekap sistem informasi pajak kendaraan bermotor 

yang lebih kontemporer dalam penggunaan teknologi dan informasi terkait 

Pendapatan Pajak Daerah pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau demi 

mempermudah pegawai dalam bekerja. 

2. Untuk para pegawai Badan Pendapatan Daerah Provinsi Riau. Sebaiknya lebih 

bijak dalam menggunakan fasilitas kerja di Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Provinsi Riau untuk kepentingan instansi serta menggunakan peralatan 

ataupun perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan kerja. 
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